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ABSTRACT 

TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMY AND BUSINESS 

JAKARTA 

 

(A) PRISCILLA PATRICIA KALINA (115210447) 

(B) THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, EMOTION, AND 

COMPULSIVE BUYING ON PROPENSITY TO INDEBTEDNESS 

(C) XVII + 88 Pages, 26 Tables, 2 Pictures, 20 Attachments 

(D) FINANCIAL MANAGEMENT 

(E) Abstrak: The development of technology is currently affecting various aspects 

of life, including the economy, with the development of non-cash payment 

systems that are starting to be widely used by the public. In the midst of 

shopping activities that are widely carried out digitally or through e-

commerce, various types of non-cash payments are offered to support the ease 

of transactions, such as paylater services. The convenience of using paylater 

services in making transactions without having to spend money directly but 

postpone payments to a later time can make a person have a propensity to 

indebtedness behavior. This study aims to examine the influence of financial 

literacy, emotions, and compulsive buying on the propensity to indebtedness 

in millennials and generation z in Bogor who have used paylater. The sample 

in this study amounted to 171 respondents who are millennials and generation 

z who live in Bogor and have used paylater services. Respondent data was 

obtained through a questionnaire with purposive sampling technique. The 

data obtained was then processed using the Structural Equation Modeling-

Partial Least Square (SEM-PLS) technique. The results show that there is a 

positive and significant influence between financial literacy and compulsive 

buying with the propensity to indebtedness, and there is a negative and 

significant influence between emotions with the propensity to indebtedness. 

Keywords: propensity to indebtedness, financial literacy, emotion, 

compulsive buying, paylater 
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ABSTRAK 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

 

(A) PRISCILLA PATRICIA KALINA (115210447) 

(B) PENGARUH LITERASI KEUANGAN, EMOSI, DAN PEMBELIAN 

KOMPULSIF TERHADAP KECENDERUNGAN BERUTANG 

(C) XVII + 88 HALAMAN, 26 TABEL, 2 GAMBAR, 20 LAMPIRAN 

(D) MANAJEMEN KEUANGAN 

(E) Abstrak: Perkembangan teknologi saat ini mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk ekonomi, dengan berkembangnya sistem pembayaran 

non tunai yang mulai banyak digunakan oleh masyarakat. Di tengah aktivitas 

belanja yang marak dilakukan secara digital atau melalui e-commerce, 

berbagai jenis pembayaran non tunai ditawarkan untuk menunjang 

kemudahan dalam bertransaksi, seperti layanan paylater. Kemudahan dalam 

menggunakan layanan paylater dalam melakukan transaksi tanpa harus 

mengeluarkan uang secara langsung melainkan menunda pembayaran ke lain 

waktu dapat membuat seseorang memiliki perilaku kecenderungan untuk 

berutang. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan, 

emosi, dan pembelian kompulsif terhadap kecenderungan berutang pada 

generasi milenial dan generasi z di Bogor yang pernah menggunakan 

paylater. Sampel pada penelitian ini berjumlah 171 responden yang 

merupakan generasi milenial dan generasi z yang berdomisili di Bogor dan 

pernah menggunakan layanan paylater. Data responden diperoleh melalui 

kuesioner dengan teknik pengumpulan sampel purposive sampling. Data 

yang diperoleh kemudian diolah menggunakan teknik Structural Equation 

Modelling-Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi keuangan dan 

pembelian kompulsif dengan kecenderungan berutang, dan terdapat pengaruh 

negatif dan signifikan antara emosi dengan kecenderungan berutang. 



viii 
 

Kata Kunci: kecenderungan berutang, literasi keuangan, emosi, pembelian 
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MOTTO 

 

 

 

 

By seeking and blundering we learn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini mempengaruhi berbagai 

aspek kehidupan, salah satunya berdampak pada bidang ekonomi, meliputi 

perkembangan sistem pembayaran (Salsabil & Sudyasjayanti, 2020). 

Pembayaran non tunai mulai banyak digunakan oleh masyarakat global yang 

menyadari bahwa pembayaran tunai kini tidak lagi efisien (Pratami, 2018). 

Di tengah aktivitas belanja yang sudah marak dilakukan secara digital atau 

melalui e-commerce, berbagai macam jenis pembayaran ditawarkan 

perusahaan untuk menunjang kemudahan dalam bertransaksi, salah satunya 

melalui layanan paylater, di mana transaksi jual beli dapat dilakukan pada 

waktu yang sama namun pembayaran dapat dilakukan di lain hari. Menurut 

Maghfira et al. (2023), meskipun hutang dapat menjadi media untuk 

membantu mencapai tujuan keuangan seperti pendanaan dalam rumah tangga 

atau pendidikan, pengelolaan hutang yang buruk dapat berdampak serius 

pada masalah keuangan. Patulak et al. (2020) juga menyatakan, seseorang 

dapat menjadi terikat untuk menggunakan fasilitas berhutang berupa cicilan 

atau kredit secara terus menerus akibat kemudahan dalam prosesnya, 

dibandingkan harus terlebih dahulu menunggu terkumpulnya uang pribadi 

lalu membayarnya secara tunai. Kenyamanan dalam pemakaian dan 

mengandalkan pilihan layanan paylater dalam melakukan transaksi tanpa 

harus mengeluarkan uang secara langsung secara berkelanjutan dapat 

membuat masyarakat menjadi memiliki perilaku kecenderungan untuk 

berhutang atau dapat disebut sebagai propensity to indebtedness.  

Badan Pusat Statistik mencatat penduduk usia produktif di Indonesia, 

yaitu pada jenjang usia 15 hingga 64 tahun pada tahun 2023 berjumlah sekitar 

192,67 juta jiwa yang menyatakan bahwa usia produktif masih menduduki 

persentase yang lebih besar dibandingkan usia non produktif. Rentang usia 
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atau tahun kelahiran juga dapat dikelompokkan menjadi beberapa generasi, 

seperti generasi Milenial dan generasi Z (Wijaya & Setyawan, 2024). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2020), generasi Milenial merupakan 

penduduk yang lahir pada tahun 1981 hingga 1996, sedangkan generasi Z 

merupakan penduduk yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012. Generasi 

Milenial dan generasi Z lahir dan hidup di zaman pesatnya perkembangan 

teknologi sehingga mempengaruhi pola pikir dan perilaku konsumen mereka 

(Rudiwantoro, 2018; Wijaya & Setyawan, 2024).  

PT Pefindo Biro Kredit menyatakan per Desember 2023, sebanyak 13,4 

juta masyarakat Indonesia merupakan pengguna aktif layanan paylater atau 

Buy-Now-Pay-Later (Untari, 2024). Jumlah tersebut meningkat sebesar 

1,12% dari Desember 2022 (Untari, 2024). PT Pefindo Biro Kredit (dalam 

Untari, 2024) mencatat, pengguna paylater pada tahun 2023 didominasi oleh 

generasi Milenial dengan rata-rata sebesar 6,99 juta debitur per bulan, 

sedangkan pengguna generasi Z mencapai 4,59 juta debitur per bulan. Kerja 

sama antara Kredivo dengan Katadata Insight Center melakukan riset yang 

menghasilkan data bahwa generasi milenial dan generasi Z mendominasi 

penggunaan paylater pada tahun 2023, yaitu sebesar 43,9% dari kalangan 

yang berusia 26 hingga 35 tahun dan 26,5% dari usia 15 hingga 25 tahun. 

Dilansir dari Kompas.com, per Mei 2024 Otoritas Jasa Keuangan melaporkan 

penyaluran piutang pembiayaan perusahaan dalam pembiayaan Buy-Now-

Pay-Later dengan total 6,81 triliun Rupiah dan secara tahunan mengalami 

kenaikan 33,64 persen dibandingkan periode sebelumnya. Penyebab 

fenomena paylater tersebut dilaporkan di dalam Laporan Perilaku Pengguna 

Paylater Indonesia 2024 oleh Kredivo bersama Katadata Insight Center 

diakibatkan pemulihan ekonomi pasca pandemi COVID-19 disertai dengan 

kemudahan dalam mendaftar dan persetujuan pembiayaan yang tidak 

menunggu waktu yang lama dari paylater tersebut (Kompas, 2024). Dalam 

laporan yang sama juga menyatakan bahwa provinsi Jawa Barat menduduki 

peringkat pertama dalam provinsi dengan pengguna paylater terbanyak 

selama periode 2021 hingga 2023 baik salam transaksi online maupun offline. 
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Untuk dapat menghindari risiko kerugian dan penyesalan akibat 

kesalahan dalam pengelolaan keuangan, penambahan literasi dan 

kemampuan finansial merupakan hal yang diperlukan untuk dapat mengambil 

keputusan keuangan yang bijaksana (Marheni, 2020). Studi kasus yang 

dilakukan oleh Doosti dan Karampour (2017) yang meneliti pelanggan dari 

Maskan Bank di Tehran Province menyatakan bahwa literasi keuangan, 

meliputi mencatat dan mengendalikan keuangan pribadi, menetapkan tujuan 

keuangan yang mempengaruhi pengelolaan keuangan, mengikuti anggaran 

atau rencana pengeluaran mingguan atau bulanan dan mengelola pembayaran 

tagihan tepat waktu memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kecenderungan berutang. Namun, hasil berbeda dikemukakan oleh 

Yusbardini dan Andnani (2023) dan Farrenlie dan Pamungkas (2024) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh negatif terhadap 

kecenderungan berutang, sehingga semakin tingginya tingkat literasi 

keuangan maka akan menurunkan kecenderungan berutang. 

Meskipun literasi keuangan berperan penting dalam hal pengambilan 

keputusan keuangan, Ottaviani dan Vandone (2010, dalam Widjaja & Pertiwi, 

2020) menyatakan bahwa respons emosional dianggap sebagai faktor utama 

dalam mengambil keputusan finansial. Emosi berkaitan dengan kemampuan 

individu untuk mengekspresikan emosinya ketika menangani keputusan 

keuangan (Rahman et al., 2020). Flores dan Vieira (2014) juga menyatakan 

bahwa emosi mempengaruhi perilaku masyarakat, mulai dari perilaku dalam 

hal konsumsi, pengambilan risiko, hingga pengambilan keputusan. Emosi 

yang berkaitan dengan perilaku kecenderungan untuk berutang meliputi 

kemarahan, ketakutan, kecemburuan, rasa malu, rasa bangga, gugup, dan 

lainnya (Azma et al., 2019). Hasil penelitian oleh Susilowati dan Lutfi (2024), 

Flores dan Vieira (2014) menyatakan bahwa emosi berpengaruh negatif 

terhadap kecenderungan berutang. 

Faktor psikologis lainnya yang mempengaruhi keputusan finansial, 

yaitu sikap terlalu percaya diri atau overconfidence. Overconfidence 

merupakan keadaan di mana seseorang memiliki keyakinan pada 
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kemampuannya, terutama dalam hal keuangan yang lebih dibandingkan 

orang lain. Verma (2017) menyatakan individu yang kurang dalam 

memahami tingkat pengetahuan finansialnya karena keyakinan diri yang 

terlalu berlebihan cenderung tidak berhati-hati dalam mengambil keputusan, 

terlepas dari tingkat literasi keuangan mereka. Penelitian oleh Selvaraja dan 

Abdullah (2019) di Malaysia menyatakan bahwa konsumen yang memiliki 

keyakinan diri berlebih menghasilkan kecenderungan tinggi untuk berutang. 

Studi oleh Perry dan Morris (2005) menyatakan rasa keyakinan diri yang 

berlebihan mempengaruhi perilaku menabung, belanja, dan perencanaan 

yang berdampak pada pengambilan keputusan konsumsi atau kecenderungan 

untuk berutang (Selvaraja & Abdullah, 2019). 

Keyakinan berlebih pada pengelolaan keuangannya kerap kali berujung 

pada keinginan untuk membeli produk-produk mewah. Materialisme 

merupakan kecenderungan individu untuk memiliki produk-produk mewah, 

individu yang memiliki tingkat materialisme yang rendah dapat menahan diri 

untuk membeli produk-produk mewah sehingga dapat terhindar dari risiko 

perilaku berutang melalui pengelolaan keuangan yang baik (Wahono & 

Pertiwi, 2020). Richins dan Dawson membentuk tiga dimensi dalam nilai-

nilai material, meliputi kepemilikan harta benda sebagai indikator untuk 

menentukan keberhasilan diri sendiri dan orang lain (kesuksesan), harta 

benda dalam pusat kehidupan seseorang (sentralitas), dan persepsi bahwa 

harta benda dapat memperoleh kebahagiaan dan kepuasan hidup (Richins, 

2004). Penelitian yang dilakukan oleh Syaech dan Iramani (2024), Satrida 

dan Lutfi (2024) menyatakan bahwa sikap materialisme memiliki pengaruh 

positif terhadap perilaku kecenderungan berhutang, sehingga semakin 

tingginya tingkat materialisme pada masyarakat maka akan meningkat pula 

tingkat pengambilan keputusan masyarakat untuk berutang. 

Persepsi risiko merupakan pandangan atau penilaian seseorang 

terhadap risiko yang dihadapinya (Anggun et al., 2024). Individu dengan 

tingkat persepsi risiko yang lebih tinggi cenderung memiliki utang yang lebih 

rendah diakibatkan keengganan mereka dapat mencegah pengeluaran yang 
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tidak direncanakan (Flores & Vieira, 2014). Penelitian oleh Kalamatsyah dan 

Lutfi (2024), Susilowati dan Lutfi (2024) menyatakan bahwa persepsi risiko 

memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kecenderungan 

berhutang yang dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat persepsi risiko 

seseorang maka semakin rendah perilaku kecenderungan untuk berutang.  

Persepsi penilaian terhadap uang atau money value menurut Doosti dan 

Karampour (2017) dibagi menjadi faktor positif dan negatif. Dalam persepsi 

positif, seseorang yang memiliki uang cenderung merasakan kesenangan, 

stabilitas, gengsi, dan kredibitilitas, sedangkan dalam persepsi negatif 

meliputi kesenjangan sosial, kecemasan, ketakutan, dominasi, dan konflik. 

Penelitian oleh Mitta dan Pamungkas (2022), Farrenlie dan Pamungkas 

(2024) menyatakan variabel money value tidak memiliki pengaruh terhadap 

kecenderungan berutang. Sehingga, ketika seseorang memiliki perilaku 

materialisme tinggi yang ditandai dengan ketergantungan pada produk-

produk material hingga memberikan kesimpulan bahwa semakin banyaknya 

aset yang diperoleh akan membawa kualitas hidup dan meningkatkan 

kepuasan diri sehingga cenderung terjun ke dalam utang yang tinggi (Doosti 

& Karampour, 2017). 

Orientasi menabung merupakan tindakan individu yang memiliki arah 

dan tujuan masa depan yang diinginkan, baik yang terkait dalam hal konsumsi 

maupun kesejahteraan keuangan (Kalamatsyah & Lutfi, 2024). Penelitian 

yang dilakukan oleh Antonides et al. (2011) mendapatkan hasil bahwa 

orientasi menabung berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan, yang diartikan sebagai perilaku orientasi menabung yang semakin 

tinggi akan meningkatnya pula pengelolaan keuangan yang mengurangi 

tingkat kecenderungan individu untuk berutang (Syaech & Iramani, 2024).  

Maraknya pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan paylater melalui 

media sosial yang biasa digunakan oleh generasi milenial maupun generasi Z 

serta menyediakan berbagai penawaran yang kreatif dan menarik, seperti 

diskon, gratis ongkos kirim hanya untuk pengguna paylater, ditambah 

kurangnya literasi terkait dengan kemampuan finansialnya namun tetap 
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merasa percaya bahwa dirinya mampu untuk mengelola finansialnya sendiri 

dapat membawa seseorang menentukan keputusan pembelian yang tidak 

direncanakan sebelumnya atau compulsive buying. Penelitian oleh Iswariyadi 

et al. (2023), Wahono dan Pertiwi (2020), Prashella dan Leon (2020) 

menyatakan bahwa pembelian kompulsif memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku kecenderungan berutang. Semakin mudahnya 

seseorang melakukan proses transaksi, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan masyarakat untuk melakukan pembelian kompulsif.  

Berdasarkan hasil penelitian oleh Widjaja dan Pertiwi (2020), 

diungkapkan bahwa tingkat literasi keuangan individu tidak berpengaruh 

pada perilaku kecenderungan untuk berutang, sehingga mereka akan tetap 

berutang meskipun memiliki tingkat literasi keuangan tinggi maupun rendah. 

Sedangkan, hasil berbeda ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Yusbardini dan Andnani (2023),  Farrenlie dan Pamungkas (2024) dan 

Silaban et al. (2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap kecenderungan berutang, sehingga 

semakin tingginya tingkat literasi keuangan maka akan menurunkan 

kecenderungan berutang. Penelitian oleh Doosti dan Karampour (2017), 

Haikal et al. (2023) juga menyatakan hasil yang berbeda, bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kecenderungan berutang. 

Penelitian oleh Patulak et al. (2021), Susilowati dan Lutfi (2024) 

membuktikan bahwa variabel emosi memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap kecenderungan berutang. Namun, hasil penelitian oleh Azma et al. 

(2019), Selvaraja dan Abdullah (2019) sebaliknya menyatakan bahwa emosi 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kecenderungan berutang. 

Achtziger et al. (2015) melakukan penelitian mengenai hubungan antara 

variabel kontrol diri, pembelian kompulsif, dan utang pada masyarakat 

Jerman. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dari literasi keuangan, emosi, dan pembelian kompulsif terhadap 

kecenderungan berutang terkhusus pada generasi milenial dan generasi Z 

yang pernah menggunakan paylater di Bogor. 
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2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka 

identifikasi masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Tingkat literasi keuangan memiliki pengaruh pada perilaku kecenderungan 

berutang. 

b. Emosi memiliki pengaruh terhadap perilaku kecenderungan berutang. 

c. Keyakinan diri berlebih memiliki pengaruh pada perilaku kecenderungan 

berutang. 

d. Tingkat materialisme seseorang memiliki pengaruh pada perilaku 

kecenderungan berutang. 

e. Tingkat persepsi risiko memiliki pengaruh terhadap perilaku 

kecenderungan berutang. 

f. Penilaian terhadap uang memiliki pengaruh terhadap perilaku 

kecenderungan berutang.  

g. Orientasi menabung memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

terhadap perilaku kecenderungan untuk berutang. 

h. Pembelian kompulsif memiliki pengaruh terhadap perilaku kecenderungan 

berutang. 

 

3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, berikut merupakan batasan untuk masalah penelitian: 

a. Penelitian hanya berfokus pada pengaruh variabel literasi keuangan, 

emosi, dan pembelian kompulsif terhadap kecenderungan berutang. 

b. Perilaku kecenderungan berutang yang hanya terbatas pada penggunaan 

layanan paylater, bukan layanan kredit lainnya. 

c. Subjek penelitian hanya ditujukan pada generasi milenial dan generasi z 

pengguna paylater di Bogor. 
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4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Apakah literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap kecenderungan 

berutang? 

b. Apakah emosi memiliki pengaruh terhadap kecenderungan berutang? 

c. Apakah pembelian kompulsif memiliki pengaruh terhadap kecenderungan 

berutang? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kecenderungan 

berutang. 

b. Untuk mengetahui pengaruh emosi terhadap kecenderungan berutang. 

c. Untuk mengetahui pengaruh pembelian kompulsif terhadap 

kecenderungan berutang. 

 

2. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi baru 

mengenai penjelasan variabel-variabel meliputi literasi keuangan, emosi, 

pembelian kompulsif, dan kecenderungan berutang serta dapat menjadi 

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat praktis, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan lebih 

luas terkait pengelolaan finansialnya untuk menghindari perilaku 

berhutang yang berlebihan. 
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